BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan tentang pembentukan
karakter dalam pondok pesantren HM Al Mahrusiyah Putra, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Lingkungan sosial di pondok pesantren memang tidak bisa disamakan
dengan lingkungan sosial diluar pondok dan di pondok lain. Dalam
lingkungan sosial pondok pesantren HM Al Mahrusiyah santri MTs
didominasi oleh teman sebayanya. Namun ada juga satu pihak yang berada
dalam lingkungan tersebut yaitu pembina kamar yang menggantikan peran
orang tua bagi santri MTs. Teman sebaya yang merupakan kelompok yang
memiliki pengaruh besar dalam proses pendidikan sehingga setiap santri
bisa terpengaruh atau mempengaruhi terhadap santri lain.

2. Dalam membentuk karakter santri dalam pondok pesantren HM Al
Mahrusiyah ada 4 kelompok yang memiliki peran penting dalam lingkungan
sosial santri MTs. Kemudian dari masing-masing kelompok memiliki cara
dan pengaruh yang berbeda-beda. Lingkungan sosial santri MTs dalam
pondok pesantren HM Al Mahrusiyah didominasi oleh teman sebaya,
sehingga memiliki pengaruh atau dampak paling besar dalam proses
pembentukan karakter santri MTs. Pembentukan atau pendidikan karakter
yang ada dengan pembentukan atau pendidikan karakter MTs dalam pondok

pesantren HM AL Mahrusiyah tidak sepenuhnya ada. Oleh sebab itu, hal ini
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akan memunculkan konsep yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap

hasil dari pendidikan karakter.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu diperhatikan beberapa hal,
antara lain tentang kepedulian terhadap orang lain. Meskipun tidak ada suatu
kewajiban hendaknya kita memiliki rasa peduli terhadap baik dan buruknya
suatu hal. Karena selain dibekali akal manusia juga diberi hati agar memiliki
empati dan simpati terhadap baik dan buruknya suatu hal.

Moral yang baik akan terbentuk dari lingkungan yang baik, lingkungan yang
baik terbentuk dari kepedulian masyarakat terhadap orang-orang yang ada di
lingkungan tersebut. Jika ingin mewujudkan lingkungan yang memiliki moral
yang pantas diakui oleh agama dan negara maka pedulilah terhadap orang-orang
disekitar. Untuk itu selalu berbuat baik terhadap siapapun karena orang-orang
disekitar membutuhkan kebaikan meskipun hanya sedikit.

Lingkungan sosial yang baik belum tentu bisa membentuk karakter individu
yang baik, hal ini disebabkan dalam suatu lingkungan dapat ditemukan faktor
yang juga menjadi penghambat atau memiliki pengaruh yang buruk terhadap
proses pembentukan karakter. Karena hal itu perlu adanya pendidikan karakter

terhadap individu.
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